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———————————————————

A. LATAR BELAKANG 

Kompos dapat ditafsirkan sebagai akibat dari dekomposisi bahan organik, sedangkan 

pengomposan adalah proses di mana bahan organik mengalami dekomposisi secara biologis, 

Article History:  
Abstract:   Compost can be defined as the result of the decomposition of organic 

matter, while composting is a process in which organic matter is decomposed 

biologically, especially by microbes that utilize organic matter as an energy 

source. The effect of adding hydrogel to compost is a soil conditioner that focuses 

on water and nutrient retention so that it can reduce the use of irrigation water and 

increase the ability of plants to grow. The application of hydrogel and compost can 

improve physical properties such as bulk density, porosity, number of pores, water 

content of field capacity, water content of harvesting wilting point, available water, 

chemical properties, and soil biology. This study aims to determine the 

composition of the addition of hydrogel to tablet compost made from bio-slurry 

which is most appropriate for the moisture content and hardness of tablet compost. 

The method used in this research is experimental with direct testing in the 

laboratory. The results of the study The higher the addition of hydrogel, the higher 

the water content because there is still bound water trapped in the hydrogel and 

the best tablet compost or the highest water content was obtained in the P5 

treatment, which was 18.35%, and the addition of hydrogel caused the tablet 

compost to become soft and elastic. so hardness is easier to destroy. The results of 

the analysis show that the best tablet compost hardness value is found at P0 of 

97.0000 Newton 

Abstrak:  Kompos dapat diartikan sebagai hasil penguraian bahan organik, 

sedangkan pengomposan adalah proses dimana bahan organik mengalami 

penguraian secara biologis, khususnya oleh mikroba yang memanfaatkan bahan 

organik sebagai sumber energi. Pengaruh penambahan hydrogel terhadap kompos 

merupakan soil conditioner yang berfokus pada retensi air dan nutrisi sehingga 

dapat mengurangi penggunaan air irigasi dan meningkatkan kemampuan tanaman 

untuk tumbuh. Pemberian hydrogel dan kompos dapat memperbaiki sifat fisik 

berupa berat isi, porositas, jumlah pori, kadar air kapasitas lapang, kadar air titik 

layu pemanenan, air tersedia, bahan sifat kimia, dan biologi tanah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui komposisi penambahan hydrogel terhadap kompos 

tablet berbahan baku bio-slurry yang paling tepat terhadap kadar air dan kekerasan 

kompos tablet. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental 

dengan pengujian langsung dilaboratorium. Hasil penelitian Semakin tinggi 

penambahan hydrogel maka kadar airnya semakin tinggi karena masih ada air 

terikat yang terperangkap di dalam hydrogel dan kompos tablet yang terbaik  atau 

kadar air tertinggi diperoleh pada perlakuan P5 yaitu 18,35%, dan penambahan 

hydrogel menyebabkan kompos tablet menjadi lunak dan elastis sehingga 

kekerasan lebih mudah dihancurkan. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 

kekerasan kompos tablet terbaik ditemukan pada P0 sebesar 97.0000 Newton. 
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terutama dengan mikroba yang memanfaatkan bahan organik sebagai sumber energi. Proses 

pengomposan merupakan proses alami di mana bahan organik mengalami dekomposisi biologis 

dengan mikroba yang dapat menggunakan bahan organik untuk menjadi sumber energi. Dalam 

proses pembuatan kompos adalah pencampuran material seimbang, penambahan air yang cukup, 

pengaturan aerasi yang baik dan penambahan aktivator, mempercepat proses pengomposan (ISROI, 

2008). 

Menurut Isroi dan Yuliarti (2009), bagaimana mengembalikan kesuburan tanah adalah dengan 

menggunakan pupuk organik dalam bentuk kompos yang bahan baku dari kotoran sapi, jerami padi 

yang mengandung banyak nutrisi N, P, K. Kompos diyakini dapat meningkatkan kesuburan tanah. 

Pupuk organik dapat mengurangi efek buruk dari penggunaan pupuk kimia dan juga dapat 

mengembalikan kesuburan tanah menjadi normal. Pernyataan ini diperkuat oleh pendapat 

Mayadewi (2007), yang menyatakan bahwa pupuk organik adalah satu jenis pupuk yang 

mengandung nutrisi yang dapat mendukung kesuburan tanah dan pertumbuhan organisme di tanah. 

Bio-Slurry merupakan produk akhir dari proses fermentasi di dalam digester. Oleh karena itu, 

kandungan unsur dan bahan organik dalam biopulp tergantung pada kualitas pakan yang diberikan 

dan penanganan pasca panen biopulp tersebut. Dengan kata lain, kualitas dan kinerja bioslurry 

ditentukan oleh input, proses dan output. Jika input berkualitas tinggi, proses fermentasi bekerja 

dengan sempurna dan menangani output yang sesuai. Dari sisi input, langkah sederhana dapat 

dilakukan agar proses berjalan optimal dengan memasukkan feses setiap hari. Jika diperlukan 

keterlambatan masuk, material harus dilindungi dari sinar matahari dan hujan tidak lebih dari dua 

minggu. Selain proses input, jenis ternak dan kualitas pakan yang diberikan juga sangat ketat. 

Misalnya, daging sapi dan sapi perah akan memiliki unsur yang berbeda dalam bioslurry, terutama 

kandungan nitrogennya.Pengaruh penambahan hidrogel terhadap kompos merupakan soil 

conditioner yang berfokus pada retensi air dan nutrisi sehingga dapat mengurangi penggunaan air 

irigasi dan meningkatkan kemampuan tanaman untuk tumbuh (Poormeidany dan Khakdaman, 

2006). El-Hady dan Abo -Sedera (2006) menambahkan bahwa pemberian hydrogel dan kompos 

dapat memperbaiki sifat fisik berupa berat isi, porositas, jumlah pori, kadar air kapasitas lapang, 

kadar air titik layu pemanenan, air tersedia, sifat kimia, dan biologi tanah. 

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian yang berjudul: Pengaruh komposisi 

penambahan hydrogel terhadap kompos tablet berbahan dasar bio-slurry  yang tepat terhadap kadar 

air dan dan kekerasan kompos tablet. 

B. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental dengan Rancangan Acak 

Lengakap (RAL) dengan perlakuan satu faktor yaitu perlakuan penambahan hydrogel. Semua 

perlakuan di ulang sebanyak 3 kali ulangan sehingga diperoleh 15 unit percobaan. 

Rancangan Percobaan  

P1 : kandungan bio-slurry 350 gram + hydrogel 30 gram + silica 50 gram + perekat 20%. 

P2 : Kandungan bio-slurry 350 gram + hydrogel 60 gram + silica 50 gram + perekat 20%. 

P3 : Kandungan bio-sllury 350 gram + hydrogel  90 gram + silica 50 gram + perekat 20%. 

P4 : Kandungan bio-sllury 350 gram + hydrogel  120 gram + silica 50 gram + perekat 20%. 

P5 : Kandungan bio-sllury 350 gram + hydrogel  150 gram + silica 50 gram + perekat 20%. 

Parameter Penelitian 

Parameter yang dikaji pada penelitian ini adalah kadar air dan tingkat kekerasan kompos tablet. 

Kadar air dianalisis dengan persamaan berikut: 

 



   
Protech Biosystems Journal 
Vol. 2, No. 1, 2022, page.51-56   

 

53 

 

Kadar air  =  a  -  b x 100% 

                   a 

Dimana:  a = berat awal (g) 

   b = berat akhir (g) 

Sedangkan untuk tingkat kekerasan diukur secara langsung menggunakan alat pnetrometer merek 

Brookfield. 

Analisis data 

Data yang diperoleh dianalisa dengan analisa keragaman  ( analisa of variance) pada taraf nyata 5%, 

apabila terdapat beda nyata antar perlakuan, maka dilakukan Uji Beda Nyata (BNJ)  pada tarafnyata 

5%. Analisa ini dengan menggunakan SPSS. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Signifikansi Pengaruh Penambahan Hidrogel Terhadap Kompos Tablet 

Hasil penelitian dan hasil analisis keragaman kadar air dan kekerasan kompos tablet berbahan 

dasar bio-slurry disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Signifikasi pengaruh penambahan hidrogel terhadap kompos tablet bio-slurry 

Parameter F hitung F tabel Signifikasi 

Kadar air kompos tablet 66,56 0,0248 S 

Kekerasan kompos tablet 3,091 0,051 S 

Keterangan:S: Signifikasi (berpengaruh secara nyata). 

Berdasarkan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa penambahan hidrogel terhadap kompos tablet 

berbahan dasar bio-slurry berpengaruh nyata terhadap kadar air dan kekerasan, sehingga dilakukan 

Uji Lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%. Hasil analisis uji lanjut terhadap parameter 

yang diamati dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Purata pengaruh komposisi penambahan hydrogel terhadap kompos tablet berbahan dasar 

bio-slurry terhadap kadar air dan kekerasan. 

Perlakuan 
Parameter 

Kadar air (%) Kekerasan (Newton) 

P0 13,7306 c 97,0000 b 

P1 11,4112 b 33,5500 a 

P2 8,9764   a 80,2000 ab 

P3 9,9325   a 64,1833 ab 

P4 14,2174 c 60,7833 ab 

P5 18,3481 d 68,3833 ab 

BNJ 1,2040 47,3100 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 

nyata pada taraf nyata 5%. 

Pada Tabel 2 kolom 1 (kadar air) menunjukkan bahwa kadar air kompos tablet berbahan dasar 

bio; slurry perlakuan P2 (8,9764 %) tidak berbeda nyata dengan P3 (9,9325%) tetapi berbeda nyata 

dengan PO (13,7306%), P1 (11,4112%), P4 (14,2174 %) dan P5 (18,3481 %). P0 (13,7306 %) 

tetapi beda nyata dengan P4 (14,2174%) tetapi beda nyata dengan P1 (11,4112%), P2 (8,9764%), 

P3 (9,9325%), P5 (18,3481%). P1 (11,4112%) berbeda nyata dengan P0 (13,7306%), P2 (8,9764%), 

P3 (9,9325%), P4 (14,2174%), P5 (18,3481%). P5 (18,3481%)  berbeda nyata dengan P0 

(13,7306%), P1 (11,4112%), P2 (8,9764%), P3 (9,9325%) dan P5 (18,3481%). 
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Pada Tabel kolom 2 kolom 2 (kekerasan kompos tablet berhan dasar bio-slurry P1 (33,5500 N) 

berbeda nyata dengan P0 (97,0000 N) tetapi teidak berbeda nyata dengan P2 (80,20000 N), P3 

(64,1833 N), P4 (60,7833 N), P5 (64,3833 N). P0 (97,0000 N) berbeda nyata dengan P1 (33,5500 N) 

tetapi tidak berbeda nyata dengan P2 (80,2000 N), P3 (64,1833 N), P4 (60,7833 N), P5 (64,3833 N). 

P2 (80,20000 N) tidak berbeda nyata dengan P0 (97,0000 N), P1 (33,5500 N), P3 (64,1833 N) P4 

(60,7833 N), P5 (64,3833 N).  

Pembahasan Pengaruh Penambahan Hidrogel Terhadap Kompos Tablet 

Kadar Air Kompos Tablet 

Berdasarkan hasil analisis kadar air kompos tablet bio-slurry pada tabel 2, berdasarkan 6 

perlakuan yang diujikan diperoleh kadar air tertinggi pada perlakuan P5 yaitu 18,35%, dan kadar air 

terendah pada perlakuan P2 yaitu 8,9764 %, dimana semakin tinggi penambahan hydrogel maka 

kadar airnya semakin tinggi, hal ini disebabkan oleh adanya air yang terperangkap di dalam 

hydrogel sehingga akan mempengaruhi kandungan kadar air yang terdapat dari penempatan  pada 

kompos tablet. Hal ini didukung oleh Winarno (1997) yang menyatakan bahwa kadar air juga salah 

satu karakteristik yang sangat penting pada bahan, karena air dapat mempengaruhi penampakan, 

dan kekerasan pada bahan. Kadar air dalam bahan ikut menentukan daya awet pada bahan tersebut. 

Kadar air yang tinggi mengakibatkan mudahnya bakteri, kapang, dan khamir untuk berkembang 

biak, sehingga akan terjadi perubahan pada bahan tersebut (Winarno, 1997). 

Sesuai pendapat (Luo dan Chen, 2007) yang menyatakan bahwa kadar air menjadi kunci penting 

pada proses pengomposan. Hal tersebut terjadi apabila kandungan air terlalu rendah atau tinggi akan 

mengurangi efisiensi proses pengomposan. 

 
Gambar 1. Hasil analisis data kadar air kompos tablet bio-slurry 

Kekerasan Kompos Tablet 

Kekerasan menunjukkan besar tekanan yang dibutuhkan dalam penghancuran kompos tablet 

atau se berapa besar daya yang dibutuhkan. Berdasarkan Tabel 2 bahwa kekerasan kompos tablet 

bio-slurry pada masing-masing perlakuan yaitu: P0 yaitu 97,0000, P1 yaitu 31,5500, P2 yaitu 

80,2000, P3 yaitu 64,1833, P4 yaitu 60,7833, P5 yaitu 68,3833. Berdasarkan 6 perlakuan yang 

diujikan diperoleh kekerasan pupuk kompos tablet tertinggi pada perlakuan tanpa pemberian 
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hydrogel yaitu P0 yaitu 97,0000 Newton dan kekerasan pupuk kompos tablet  terendah pada 

perlakuan P1 yaitu 31,5500 Newton. Penambahan hydrogel membuat kompos tablet menjadi agak 

lunak dan elastis sehingga lebih mudah dihancurkan. Hal ini berarti semakin tinggi penambahan 

hydrogel pada kompos tablet berbahan dasar bio-slurry maka nilai kekerasan semakin lunak. Hal ini 

disebabkan karena kekerasan kompos tablet sudah tidak menyerupai bentuk bahan dasarnya karena 

sudah hancur akibat penguraian alami oleh mikroorganisme yang hidup di dalam kompos.   

Sesuai dengan pendapat Ismayana et al. (2012) yang menyatakan bahwa kekerasan kompos 

yang baik apabila bentuk akhirnya sudah tidak menyerupai bentuk bahan, karena sudah hancur 

akibat penguraian alami oleh mikroorganisme yang hidup didalam kompos. 

Menurut Syukur dan Nur (2006) bahan organik diurai menjadi unsur- unsur yang dapat diserap 

oleh mikroorganisme, maka ukuran bahan organik berubah menjadi partikel kecil, yang 

menyebabkan volume tumpukan menyusut kurang lebih tiga perempatnya sepanjang proses 

pencernaan tersebut. Berat kompos berkurang sampai setengahnya, ini dikarenakan proses 

perombakan menghasilkan panas yang menguapkan kandungan air dan CO2 dalam pengolahan 

bahan organik. Pengukuran partikel dilakukan dengan cara menyaring kompos menggunakan 

saringan diameter 2 cm dan saringan diameter 1cm. 

 
Gambar 2. Perlakuan hasil analisis kekerasan kompos tablet bio-slurry 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kadar air 

kompos tablet dipengaruhi oleh tingkat penambahan hydrogel, jika hydrogel ditambahan dalam 

jumlah besar maka kadar airnya semakin tinggi karena masih ada air terikat yang terperangkap 

di dalam hydrogel dan kompos tablet yang terbaik  atau kadar air tertinggi diperoleh pada 

perlakuan P5 yaitu 18,35%. Serta penambahan hydrogel menyebabkan kompos tablet menjadi 

lunak dan elastis sehingga kekerasan lebih mudah dihancurkan. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai kekerasan kompos tablet terbaik ditemukan pada P0 sebesar 97.0000 Newton.  
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